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. Tujuan: Menentukan harga konstanta rydberg dan
spectrum atom hydrogen
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Pengamatan menunjukan bahwa gas yang bersuhu tinggi
memancarkan cahaya dengan spectrum garis yang ikiemil
garis keteraturannya sendiri. Spektrum gas jugatddiperoleh
dengan menempatkan gas itu didalam tabung yang tida
potensial cukup tinggi.

Panjang
Garis Gelombang Frekuensi
Spektrum (Angtrom) (10 HZ)
Hidrogen
Ha 6562,8 4,569
HB 4861,3 6,618
Hy 4340,5 6,908
HS 4101,7 7,310
H 3645,6 8,224

Atom hydrogen merupakan atom yang paling sederhardiri
dari sebuah proton dan sebuah electron. Pada figfithNiele
Bohr mengajukan postulat tentang atom hydrogengseba
berikut:

1. Atom hydrogen terdiri dari sebuah electron yang
bergerak dalam suatu lintas edar berbentuk liragkar
mengelilingi inti atom; gerak electron tersebut
dipengaruhi oleh gaya tarik Coulomb sesuagda
kaidah mekanika klasik.

2. Lintas edar electron dalam atom hydrogen yang rpanta
hanyalah yang mempunyai harga momentum anguler L
yang merupakan kelipatan dari tetapan Planck dibagi
21

L=
Atau
mvr=n hi2

Dalam lintas edar yang mantap electron yang mdmgglinti

atom tidak memancarkan energi elektromagnet ; ddiam
tersebut energi totalnya tidak berubah. Energitedakagnet
dipancarkan oleh sistim atom apabila suatu elektr@amg

melintasi orbit mantap dengan energi E; secarastaéimbung



pindahkesuatu orbit mantap lain yang berenergi gdncaran
energi elektromagnetnya memiliki prekuensi memilik

frekuensi v yang besarnya sama dengan :

iEE
Vif = T h

Kita dapat menghitung radius orbit dan energi teyatem
sebagai berikut :

Gaya tarik menarik antara electron dan inti (gayaamb)
besarnya sama dengan

gaya sentripetal:

e’ mv

ArES?  x
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Berdasarkan postulat dua niels Bohr

dengan n: bilangan kuantum utama

Maka dari kedua persamaan tersebut dapat diperadiais
orbit electron sbb:

n*47Eh
r =

e’m

dan kecepatan elektron mengelilingi inti

e
V=
47E,nh

Dengan mengetahui r dan V maka energi total sistim dgiero
sebagai berikut :

-1
" 8mEhn’
Persamaan_tersebut secara langsung menunjukan beggr en
sistim keadaan statsioner yang diperbolehkan. energi atom
Garis Lo, LB adalah deret Lymand BB dsb adalah deret
Balmer dan R, PB dan seterusnya adalah deret paschen garis-

garis yang diamati pada spectrum berhubungan dengaisirans



antara tingkat-tingkat energi tersebut, sepertlinr pada

gambar (3), dengan panah—-panah menunjukan semua

kemungkinan transisi.

Energi suatu garis—garis yang dkaerioleh :

em(1 1
= - 8527@2[?__2]
0 i N
dimana subkrip | dan f masing-masing menyatakard&aa

awal dan akhir. Berdasarkan postulat Niels Bohrekepat

yang bahwa :
E =hf
dan hubungan antara panjang gelombang dan frekuensi
A/= vic

maka dari persamaan persamaan di atas diperoleh :

dengan R menyatakan konstanta rydberg.

Bilanf=1 dannk2 maka seluruh garis — garis jatuh
didaerah cahaya tampak membentuk deret yang dirsamak
deret Lyman.

Bila nf = 2 dan nk 3 seluruh garis — garis akan jatuh didaerah
cahaya tampak membentuk deret yang dinamakan Biairatr
Garis dengan panjang gelombang terbesar terletiaedih
merah, disebut & yang bersesuaian dengan ni = 3,
selanjutnya I8 bersesuaian dengan ni = 4y bersesuaian
dengan ni =5 masing-masing terletak didaerahdan hijau;
demikian seterusnya dan yang terkecil adalah Hy yametak

di daerah ultra ungu.

1. Menentukan Konstanta Rydberg.
Pengukuran panjang gelombang yang dipancarkaratdamn
hydrogen teraksitasi didasarkan pada prinsip ieterfsi

dengna menggunakan kisi-kisi



interferensi konstruktif terjadi bila beda lintasaerupakan
kelipatan dari panjang gelombangnya.
x = dsind
n: orde difraks2, 3,........

Lebar kisi dapat dihitung berdasarkan kisi difrgksipy of
Rawland Grating) yang digunakan;

Dari persamaan (9) untuk deret Balmeer2

1 {1 1
) o

IV. TugasAwal ( sebelum melakukan percobaan ).
1. Jelaskan dan turunkan persamaan (3), (4) , (5) dan
persamaan (9)

. Gambarkan dua deret lainnya pada gb. 3 dan jelaskan

semua kemungkinan transisinya.

3. jelaskan arti dari gb.2

4. Jelaskan mengapa Gas sepestybhg ditempatkan dalam

tabung ketika diberi beda potensial tinggi dapat

memancarkan cahaya.

ALAT-ALAT :
1.Balmer Lamp (1500V, 50 MA).......cccevvveennne. 1 buah
2.Power Suply (110-220V, Vs= 1500V)............ 1 buah
3 .Copy of Rowland Grating
(110/cm, 300/cm, 500/cm ) 1 buah
4.Spectrometer 1 buah

LANGKAH KERJA

1. Langkah kerja Spectrometer pada sebuah mejaagedun

posisinya benar-benar mendatar dan lurus.



2. Pasang lampu pada soketnya, atur agar posigul&almer
dan Spectrometer berada pada suatu garis lurus

3. Pasang kisi difraksi pada Spectrometer.

5. Hubungkan soket untuk arus yang masuk pada lampu

Balmer dengan power



